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BAB IV 

PENlTTlJP 

1. KesimtlUlan 

Setelah memperhatikan penna~lahan yang telah dibahas dalam uralan 

terdahulu maka saya disimpulkan bahwa : 

a. Ekspeditur sebagai pcrantara pihak yang hendak mcngirim barang dan pihak 

yang hendak mengangkut barang maka ekspeditur berada di tengah - tengah 

antara pengirim dan pengangkut, oleh karena itu ekspeditur tcrikat pada 2 ( dua ) 

peIjanjian yaitu perjanjian ekspedisi dan peIjanjian pengangkutan. Datam 

peIjanjian ekspedisi, kedudukan hukum ekspeditur sebagai kuasa dari pengirim 

barang dan memiliki kedudukan yang sederajat dengan pengirim. Dalam 

peIjanjian pengangkutan, ekspeditur bertindak atas namanya sendiri untuk 

kepentingan pengirim barang sehingga ia bertanggung jawab seeara penuh 

kepada pengirim alas kerusakan / kehilangan barang yang dikirim. 

b.Pada dasarnya tanggung 	jawab ekspeditur dimulai pada saat barang mulat 

diserahkan oleh pengirim kepada ekspeditur dan berakhir pada waktu barang 

diserahkan kepada pengangkut atau ekspeditur bertanggung jawab atas 

kerusakan / kehilangan barang selama barang itu datam penguasaannya ( lihat 

pasal 87 KUHD ) namun tanggung jawab ekspeditur dapat lebih luas lagi 

dengan perkecualian 2 ( dua) hal: 

1. 	 Apabila kerusakan I kehilangan barang setelah barang diserahkan kepada 

pengangkut, dapat dibuktikan bersumber pads kesalahan / kelalaian 
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ekspeditur, maka kerugian itu dapat dibebankan kepada ekspeditur ( lihat 

pasa\ 88 KUHD ) ; 

2. 	 Apabila ekspeditur menggunakan ekspeditur antara maka ia bertanggung 

jawab atas baik buruknya pekerjaan dari ekspeditur antara (lihat pasal 89 

KUHD). 

2. Saran 

Demi sempumanya proses pelaksanaan barang di laut, maka dalam 

pembahasan ini saya mencoba untuk memberikan saran sebagai berikut : 

a. 	 pasal477 KUHD Jo pasaJ 86 ayat 1 huruf( c )Undang-Undang No. 21 Tahun 

1992 tentang Pelayaran menetapkan bahwa pengangkut bertanggung jawab atas 

keterlambatan barang, namun UU tersebut tidak memberi batasan - batasan 

toleransi keterlambatan, sehingga hal itu tidak mernberikan kepastian hukum 

bagi ekspeditur dan pengirirn, oleh karena itu diperlukan batasan - batasan 

toleransi keterlambatanguna kepastian hukum bagi para pihak tersebut. 

b. 	 Perlunya diperdayagunakan arbitrase sebagai sebagai salah satu atemati f 

penye)esaian sengketa terutama sengketa dalam pengangkutan barang di Iaut, 

di mana lembaga peradilan ini banyak memberikan manfaat baik dari segi 

waktu, proses atau lamanya, maupun nama baik bagi pelaku bisnis itu sendiri. 
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